[11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penditian

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif. Bungin (2001)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel

yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian.

Moh. Nazir (1988) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu
penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang akan diselidiki, sedangkan menurut Singarimbun dan
Effendi (1998), tujuan dari penelitian deskriptif adalah sebagai berikut:
a.  Untuk mengetahui perkembangan saranafisik tertentu atau frekuens
terjadinya suatu aspek fenomena sosial tertentu.

b. Untuk mendeskripsikan secaraterperinci fenomena sosial.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan menggambarkan dan
memaparkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, gejala atau keadaan tertentu

dalam masyarakat.
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C. Lokas Pendlitian

Pemilihan lokasi penelitian merupakan sarana yang sangat membantu dalam
menentukan data yang akan diambil. Karenaitu lokasi yang akan dijadikan tempat
penelitian perlu dipertimbangkan dengan baik sesuai dengan masalah yang akan

diteliti agar dapat diperoleh data atau informasi yang valid.

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih untuk dijadikan lokasi penelitian adalah
Desa Labuhan Ratu Pasar Kecamatan Sungka Selatan Kabupaten Lampung Utara
Provinsi Lampung. Adapun pertimbangan dalam memilih lokasi pendlitian ini

antaralain karena:

1. Dari Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara Di Desa Labuhan Ratu
Pasar Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara Provins
Lampung. Tingkat penyimpangan perilaku yang terjadi akibat perubahan

sosial cukup tinggi.

2. Efisiensi untuk melakukan penelitian. karena berdekatan dengan tempat
tinggal penulis, sehingga mudah untuk mendapatkan data-data yang

dibutuhkan.

D. Populas dan Sampe

1. Populasi
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Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh remagja yang ada di wilayah Desa

Labuhan Ratu Pasar Kecamatan Sungka Selatan Kabupaten Lampung Utara.

Tabel 3. Data Jumlah Remagja di Desa Labuhan Ratu Pasar Tahun 2010.

Jumlah Remaja
No Dusun . : Jumlah
L aki-L aki Perempuan
1. | Dusunl 33 33 66
2. Dusun 11 29 14 43
3. | Dusunlll 27 14 41
4. | DusunlV 26 18 44
Jumlah 115 79 194

Sumber: Dokumentasi Bagian Kependudukan Desa L abuhan Ratu Pasar

Berdasarkan tabel 3, diketahui jumlah populasi daam penelitian ini adalah
berjumlah 194 Orang. Keseluruhan jumlah populasi tersebut tersebar dalam 4
dusun dengan rincian Dusun 1 berjumlah 66 orang, Dusun Il 43 orang, Dusun 111

41 orang dan Dusun IV yang berjumlah 44 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populas yang dijadikan sasaran dalam pendlitian.

Daam menentukan besarnya sampel, penulis berpedoman pada pendapat

Suharsimi Arikunto, yaitu sebagai berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitian ini meupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10% - 20% atau 20% - 25% atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari :
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» Kemampuan pendliti dilihat dari segi waktu, tanaga dan dana
* Sempitnya wilayah pengamatan dari setiap subjek karena menyangkut
hal banyak sedikitnya data

» Besar kecilnyaresiko yang ditanggung peneliti.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sampel yang diambil adalah sebesar
20% dari jumlah populasi. 20% dari 194 adalah 38.8 dan dibulatkan menjadi 39.
jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 orang.
Sedangkan pembagian dalam pengambilan sampel untuk masing-masing dusun
adalah 3 dusun diambil 10 orang yaitu Dusun I, Dusun Il dan Dusun IlI,

sedangkan Dusun 1V hanya diambil 9 orang.

D. Variabel Penditian dan Definisi Oprasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel dalam pendlitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan perilaku sosial remaja terhadap orang tua sebagal Variabel Bebas
(Variabel X), dan perilaku sosial remgja terhadap orang tua sebaga Variabel

Terikat (Variabel Y).

2. Definisi Operasional Variabel
Untuk memahami objek dalam penelitian ini supaya lebih jelas, maka penulis
mendefinisikan variabel secara operasional sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku sosia remaja
terhadap orang tua sebagai Variabel Bebas (Variabel X) adalah faktor-
faktor penyebab terjadinya perubahan pada perilaku remga dalam

berinteraks atau hubungan dengan orang tuanya.
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Pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
sosid remga terhadap orang tua yaitu dengan melihat indikator-
iondikator sebagai berikut:
1. Faktor pengasuhan keluarga
Pengasuhan keluarga adalah suatu proses perbuatan merawat,
menjaga, mendidik, dan membimbing anak yang berlangsung
dalam suatu keluarga.
2. Faktor kelompok teman sebaya (peer group)
Kelompok teman sebaya atau Peer Group adalah suatu
kelompok yang baru, memiliki ciri, norma, dan kebiasaan yang
jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga
remagja.
3. Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan sosial di mana
remaja tersebut tinggal dan saling berinteraksi antara yang satu

dengan yang lainnya.

b. Perilaku sosia remgja terhadap orang tua sebagasi Variabel terikat
(Variabel Y) adalah segala bentuk tindakan atau perbuatan remaja yang
dapat dilihat dari cara bicara, berjaan, bersikap, dan bereaks ketika

terjadi interaksi antara anak dengan orang tuanya.

Dengan indikator-indikator sebagai berikut:
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1. Tinggi

* Perubahan pada cara bicara (perkataan)
» Perubahan pada perbuatan
*» perubahan reaks ketika ada stimulus atau rangsangan

(sikap).
2. Sedang

» Perubahan pada cara bicara (perkataan)
» Perubahan pada perbuatan
*« perubahan reaks ketika ada stimulus atau rangsangan

(sikap).
3. Rendah

» Perubahan pada cara bicara (perkataan)

* Perubahan pada perbuatan

* perubahan reaks ketika ada stimulus atau rangsangan
(skap).

E. Pengukuran Variabel Pendlitian

Pengukuran variabel penelitian adalah dengan scorring pada aternatif jawaban
dari angket penelitian yang disebarkan kepada responden. Angket yang
digunakan adalah angket tertutup yang berisi indikator faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku sosial remgja terhadap orang tua. Item soa memiliki
dternatif jawaban masing-masing terdiri dari a, b, dan ¢ sehingga responden

hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia.

Adapun pemberian nilai dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Alternatif jawaban (@) dengan skor 3
2. Alternatif jawaban (b) dengan skor 2

3. Alternatif jawaban (c) dengan skor 1

F. Sumber Data
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Data yang digunkan dalam penelitian ini adalah berupa data yang relevan dengan
permasalahan dan fokus penelitian. Pada penelitian ini jenis data dibagi dua, yaitu
data primer dan darta sekunder.

1. DataPrimer, yaitu data yang terpenting dalam penelitian ini mengenai
variabel pendlitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data primer
yang diambil yaitu data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan perilaku sosial remaja terhadap orang tua di
Desa Labuhan Ratu Pasar Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten
Lampung Utara Propinsi Lampung.

2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung data primer, mencakup
data tentang lokasi penelitian, dan data-data lain yang mendukung

masalah penélitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk
memperoleh data peneliti ini adalah :
1. Teknik Pokok
Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang
terdiri dari item-item yang berkaitan dengan penelitian mengenal
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku sosia remaja
terhadap orang tua. Angket yang akan digunakan adalah angket
tertutup, yaitu item-item pertanyaan yang sudah disertai dengan

kemungkinan pilihan jawaban yang dipilih responden.
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Menurut Mohammad Nasir (1998 : 403) berhubungan dengan
penggunaan angket mengemukakan bahwa:

Angket dalam penelitian dipaka karena data yang diperlukan adalah
angkarangka yang berupa skor nilai, untuk memperoleh data utama

dan andisis dalam setiap tes memiliki tiga alternatif jawaban dan
masing-masing mempunyai skor atau bobot nilai yang berbeda, yaitu:

1. Untuk jawaban (@) diberikan skor 3

2. Untuk jawaban (b) diberikan skor 2

3. Untuk jawaban (c) diberikan skor 1

Dimana:

1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberi nilai 3

2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan diberi nilai 2

3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberi nilai 1.

2. Teknik Penunjang

Teknik penunjang dalam penelitian ini menggunakan 3 cara, yaitu:

1. Wawancara, yaitu sgumlah pertanyaan secara langsung dari
berbagal sumber untuk mendapatkan informasi lebih mendalam
guna mendukung data primer yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

2. Observas, yaitu pengamatan secara lebih mendalam oleh pendliti
pada masyarakat di Desa Labuhan Ratu Pasar Kecamatan Sungkai
Selatan Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung.

3. Studi Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh dari

informasi-informasi dan dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan objek yang diteliti

H. Uji Réiabilitas
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1. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitasa dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
1. Angket disebar kepada 10 responden di luar responden penelitian
2. Membagi item berdasarkan nomor genap-ganjil
3. Mengkorelasikan ke dalam rumus Product Moment, yaitu sebagai

berikut:

gx - ENED

\J[{ZX @’ }{zr (21/)}

Ty —

Keterangan :

Ixy = Hubungan variabel X dan'Y
X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

N = Junmlah responden

4. Selanjutnya dicari relaiabiltasnya dengan menggunakan rumus
Sperman Brown (Sutrisno Hadi, 1986 : 37) untuk mengetahui

koefisien keseluruhan item yaitu sebagai berikut:

ir )

s

keterangan :

rxy = koefisienreliabilitas seluruh tes
rgqg = koefisien korelasi item ganjil genap

kriteriareliabilitas angket adal ah:

0,90 - 1,00 = reliabilitastinggi
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0,50 - 0,89

reliabilitas sedang

0,00 - 0,49

reliabilitas rendah

(Manase Madllo, 1986 : 139)

I. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dari penyebaran angket, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Dalam penelitian ini menggunakan suatu analisis data
kuantitatif yaitu dengan menguraikan kata-kata dengan kalimat serta angka secara
sistematis. Langkah awal analisis data dengan menggunakan rumus Interval yang

dikemukakan oleh Sutrisno Hadi(1986), yaitu sebagai berikut:

N =N
R

Di mana:

Interva

NT

Nilal tertinggi

NR

Nilai Terendah

A
1

Kategori

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor lingkungan masyarakat,
faktor kelompok teman sebaya dan faktor pengasuhan keluarga terhadap

perubahan perilaku remaja terhadap orang tua digunakan rumus persentase, yaitu:

F
Keterangan :

P = Persentase keseluruhan item
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F

Frekuensi jawaban keseluruhan item

N

Jumlah responden

(Mohammad Ali, 1985 : 184)

Menurut Suharsimi Arikunto ( 1998 : 196) untuk menafsirkan banyaknya
persentase yang diperoleh menggunaknakriteria:

76% - 100%

baik
56% - 75% = cukup

40% - 55%

tidak baik
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